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A. Pendahuluan

Peran K3 pada Globalisasi

O . Program Nasional K3
o). Peran Stakeholder




A. PENDAHULUAN : DASAR KEBIJAKAN K3 PERATURAN-PERUNDANGAN

Pasal 27 (2)
UUD 1945
UU Keselamatan Kerja
No.1 /1970
Pasal 86
UU Ketenagakerjaan No. 13 / 2003
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UU NO. 1 TAHUN 1970 TENTANG KESELAMATAN KERJA

Syarat-syarat K3

Pasal 3

(1) Arah dan sasaran yang akan dicapai melalui syarat-syarat K3
(2) Pengembangan syarat-syarat K3 di luar ayat (1) — IPTEK

Pasal 4

(1) Penerapan syarat-syarat K3 — sejak tahap perencanaan s/d
pemeliharaan

(2) Mengatur prinsip-prinsip teknis tentang bahan dan produksi
teknis

(3) Kecuali ayat (1) dan (2) bila terjadi perkembangan IPTEK
dapat ditetapkan lebih lanjut




UU NO. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan




B. PERAN K3 pada GLOBALISASI I

K3, merupakan salah satu aspek perlindungan bagi tenaga kerja
yang diatur dalam UU Nomor 13 Tahun 2003.

Setidaknya ada 3 (tiga) alasan mengapa K3 perlu el
diimplementasikan dalam pekerjaan apa pun, yaitu T
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pertama, Perlindungan hidup dan kesehatan di tempat kerja adalah
hak mendasar pekerja.

- kedua, Aspek hukum tanggung jawab pemerintah dan pengusaha
K memastikan bahwa lingkungan kerja aman dan sehat.

spek ekonomis yaitu untuk mencegah kerugian yang
2h cedera dan sakit pekerja, aset rusak, reput

)
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K3 DALAM KONTEKS PEMBANGUNAN

e Risiko
terkendali

e Selamat dan
Sehat

e Lingkungan
Kerja terjaga

e Sarana Kerja
standar

e Kesejahteraan
Produk meningkat

tivitas e Kompetensi
SDM

K3 = Memberikan Rasa Aman (fungsi negara melindungi warga negara)

K3 = Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia
K3 = Meningkatkan PRODUKTIVITAS dan DAYA SAING




Mengapa K3 Penting ?

Merupakan kebutuhan dan hak tenaga
kerja dalam perlindungan K3 untuk
mewujudkan kesejahteraan

Untuk mengurangi kerugian akibat
kecelakaan kerja oleh manajemen

Merupakan persyaratan perdagangan
global

Menciptakan tempat kerja yang
sehat, aman dan produktif

Telah menjadi komitmen global




K3 & GLOBALISASI

Kontribusi mewujudkan:

Tempat Kerja : * Produksi &
Aman \| produktifitas
Nyaman
Sehat /| » Kelangsungan
Bebas Polusi Usaha
Nihil Kec. & PAK :

Ifl <2
WTO 2020;
AFTA AC-FTA;
AK-FTA;
Al- FTA;
AANZ-FTA; -
1J-EPA Daya saing

ACFTA 2010-CAFTA 2012;
Asean Single Market 2015;

ILO OSH Guide- lTine 2001 ; ' - (LOkal, Reglonal,
Global watmiig? Global)

SDGs
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10 STRATEGI PRIORITAS NASIONAL
UNTUK MAKING INDONESIA 4.0

Making Indonesia 4.0, sebuah roadmap atau peta jalan mengenai strategi Indonesia dalam implementasi
memasuki Industri 4.0 untuk mencapai 10 besar ekonomi terkuat dunia di tahun 2030.

Peningkatan 3 Pemberdayaan
Kualitas SDM

Mendesain Ulang 5 Menerapkan Insentif
Zona Industri Investasi Teknologi

Perbaikan Alur 1
Aliran Material

Pembentukan
Ekosistem Inovasi

7 Menarik 8 Harmonisasi Aturan g Membangun Infrastruktur 10 Akomodasi Standar
Investasi Asing dan Kebijakan Digital Nasional Sustainability
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' balam era industri 4.0 setidaknya ada 4 (empat) tantangan
\" terkait K3, diantaranya tantangan terkait dengan:

1. organisasi kerja baru,
2. Kerangka kerja legislatif dan regulasi masih tertinggal,
3. sistem manajemen K3 yang akan diperiksa ulang dan
4. memikirkan kembali manajemen risiko kerja.
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Additive manufacturing
(contoh: 3D printing)
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Penyusunan dan penyempurnaan norma, standar, pedoman
dan kriteria;

Peningkatan kuantitas dan kualitas pengawas
ketenagakerjaan dan penguji K3;

Peningkatan kuantitas dan kualitas Ahli K3, dokter, personil,
petugas, teknisi, operator di bidang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja ;

Peningkatan kuantitas dan kualitas pembinaan dan advokasi
K3 bagi pengusaha, tenaga kerja dan masyarakat;

Peningkatan kuantitas dan kualitas perusahaan/ lembaga/
badan bidang jasa K3;
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Peningkatan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana pembinaan,
pemeriksaan dan pengujian K3;
7. Peningkatan pembinaan dan penilaian penerapan Sistem Manajemen

Keselamatan dan kesehatan kerja;

8. Peningkatan penilaian dan pemberian penghargaan Keselamatan dan
kesehatan kerja;

9. Peningkatan kerjasama dengan instansi, institusi, lembaga, asosiasi dan

pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan pembinaan dan pengawasan
Keselamatan dan kesehatan kerja;

0. Peningkatan kerja sama dengan instansi, institusi,lembaga K3 di tingkat O
nasional dan internasional dalam rangka pengembangan pelaksanaan
keselamatan dan kesehatan kerja. O
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Menumbuhkembangkan pengetahuan,

pengertian, kesadaran dan kepedulian
mengenai K3;

Menjadi perilaku dalam hidup masyarake
dan mulai di tanamkan pada keluarga;

Masyarakat hidup sehat dan disiplin.




Meningkatkan kepedulian dan

pengetahuan mengenai K3;

Meningkatkan kinerja tenaga kerja dan
bekerja setelah yakin akan jaminan
perlindungan K3;

Meningkatkan kesadaran berperilak
dan disiplin.




Mengetahui pemenuhan perusahaan terhadap peraturan
perundangan dibidang K3

Meiidapatkan bahan umpan balik bagi tinjauan
manajemen dalam rangka meningkatkan kinerja SMK3

Mengetahui efektifitas, efisiensi dan kesesuaian serta
kekurangan dari penerapan SMK3

Mengetahui kinerja K3 di perusahaan

2ningkatkan image perusahaan yang pada akl
ningkatkan daya saing perusah
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Meningkatkan mutu kehidupan bangsa dan
image bangsa di forum internasional;

Mengetahui tingkat penerapan terhadap
peraturan perundangan;

Mengurangi angka kecelakaan kerja yang
sekaligus akan meningkatkan produkt
ker]a/naS|onaI




. D.PERAN STAKEHOLDER
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p K3 I Pengawasan K3




Mengimplementasikan K3 dalam Kehidupan

sehari-hari.




\v ®* Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur kerja aman;
L ® Mengembangkan pengetahuan bidang K3;

® Memberikan masukan pada pihak manajemen dalam rangka

merencanakan program K3 di tempat kerja;

® Mengimplementasikan K3 di tempat kerja;

engembangkan pelaksanaan K3;

esadaran dan perilak




i' 3 ®*Di awali dengan adanya komitmen pihak manajemen
® Penatapan kebijakan K3

® Pembentukan organisasi K3 yang bertanggung jawab

menangani permasalahan K3

Mendorong aktivitas P2K3




1 Penyebarluasan kebijakan K3

B\ Seluruh Manajemen harus mendukung program
e - K3
Pengenalan dan penilaian sumber bahaya

Penentuan jenis proteksi yang diperlukan
berdasarkan resiko

Perencanaan preventif maintenance

iapan dan penggunaan SOP



\ Pemilihan dan penempatan karyawan
L\ (pekerja)
N Diklat
Maotivasi
Investigasi

Review atas keberhasilan dan atau kegagalar




Mendorong masyarakat atas ditaatinya
perundangan dan standar dibidang K3;

Mendorong lembaga-lembaga K3 untuk
berperan aktif dalam pelaksanaan K3

Mengembangkan Kebijakan K3.



PERAN SDM K3 UNTUK MEWUJUDKAN BUDAYA K3

- 1. Memastikan K3 di Tempat Kerja, yaitu mengintegrasikan kesiapsiagaan darurat dalam SMK3
Memastikan bahwa tempat kerja aman dan sehat sangat penting, melindungi kesehatan
pekerja dan dapat bekerja dengan aman

( 2. SDM K3 adalah aktor kunci untuk memfasilitasi akses informasi

h Akses informasi bagi pekerja dan manajemen demi mempromosikan pemahaman
tentang K3

3. SDM K3 harus mendukung pengusaha dalam proses penilaian risiko

‘ (yakni, identifikasi bahaya dan penilaian risiko terkait;

E> adopsi tindakan pencegahan dan pengendalian; pemantauan dan peninjauan); serta

dalam pembuatan atau revisi rencana untuk pencegahan, penahanan, mitigasi dan

pemulihan.




. | E.PENUTUP

Peran K3

1. Perlindungan hidup dan kesehatan di tempat kerja adalah hak mendasar pekerja.

2. Aspek hukum tanggung jawab pemerintah dan pengusaha untuk memastikan bahwa
lingkungan kerja aman dan sehat.

3. Aspek ekonomis yaitu untuk mencegah kerugian yang disebabkan oleh cedera dan sakit
pekerja, aset rusak, reputasi negatif dari masyarakat.

Perlu upaya kolaborasi dan komitmen pemangku kepentingan (masyarakat, pekerja,
manajemen, pengusaha, asosiasi dan perguruan tinggi/lembaga keilmuan serta pemerintah
untuk bekerja dalam rangka mewujudkan “BUDAYA K3.”

SDM K3 berperan sebagai aktor kunci dalam mengintegrasikan kesiapsiagaan darurat dalam
SMK3, memfasilitasi akses informasi, dan mendukung pengusaha dalam proses penilaian
risiko
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